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Latar Belakang. Pediculosis merupakan infeksi kulit pada manusia yang disebabkan oleh parasit 
Pediculus. Pediculus humanus merupakan parasit obligat yang hidup dengan menghisap darah 
manusia untuk dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya.
 
Penyakit Pediculosis menyerang 
terutama individu berusia muda dan dapat menyebar secara cepat dan luas dalam lingkungan hidup 
yang padat. Gatal merupakan gejala utama dari Pediculosis capitis. Faktor yang dicurigai sebagai 
penyebab Pediculosis capitis adalah frekuensi cuci rambut dan karakteristik individu seseorang. 
Metode. Penelitian analitik observasional dengan pendekatan rancangan penelitian jenis cross-
sectional. Jumlah sampel sebanyak 193 orang. Variabel bebas penelitian ini adalah frekuensi cuci 
rambut dan karakteristik individu subjek penelitian sedangkan variabel terikatnya adalah kejadian 
Pediculosis capitis pada santri Madrasah Tsanawiyah (MTs) di Pesantren X Kecamatan Mempawah 
Timur. Hasil. Sebanyak 73,1% subjek penelitian mencuci rambut dua kali atau lebih dalam seminggu, 
sebanyak 79,6% berjenis kelamin perempuan, sebanyak 60,2% berambut panjang dan 77,4% bertipe 
rambut lurus dari total terinfeksi menderita penyakit Pediculosis capitis. Berdasarkan uji statistik yang 
telah dilakukan terdapat hubungan yang bermakna pada variabel jenis kelamin dan panjang rambut 
individu dengan nilai p<0,05 sementara tidak terdapat hubungan yang bermakna pada variabel tipe 
rambut dan frekuensi cuci rambut dengan nilai p>0,05. Kesimpulan. Terdapat hubungan antara 
panjang rambut dan jenis kelamin individu sementara tidak terdapat hubungan antara frekuensi cuci 
rambut dan tipe rambut dengan kejadian Pediculosis capitis pada santri putra dan putri Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) di Pesantren X Kecamatan Mempawah Timur. 
 
Kata Kunci:  Pediculosis capitis, santri, frekuensi cuci rambut, karakteristik individu 
 
Background. Pediculosis is an infection of the scalp caused by Pediculus parasite. Pediculus 
humanus are obligate parasite that lives by sucking humans blood to survive. Pediculosis mainly 
infect young individual and spread fast in narrow living space. Itch is the main symptom of 
Pediculosis capitis. Factors suspected as the cause of Pediculosis capitis are hair washing frequency 
and individual characteristic. Method. Observational analytical research with approach design 
research type cross-sectional. A total of 193 people were involved in this experiment. Independent 
variable were hair washing frequency and individual characteristic, and dependent variable was 
Pediculosis capitis insidence among student of Madrasah Tsanawiyah (MTs) Islamic Boarding School 
X Subdistrict Mempawah Timur. Result. A total of 73,1% subjects wash their hair two or more times 
in a week, a total of 79,6% girls, a total of 60,2% long haired subjects and 77,4% subjects with 
straight hair from the total infected suffer Pediculosis capitis. Based on the statistical test that had 
been done there was significant relationship in gender and hair length variables with p< 0,05 
meanwhile there was no significant relationship in hair type and hair washing frequency variables 
with p>0,05. Conclusion. There was relationship between hair length and gender with Pediculosis 
capitis meanwhile there was no relationship between hair washing frequency and hair type with 
Pediculosis capitis occurrence among student of Madrasah Tsanawiyah (MTs) Islamic Boarding 
School  X Subdistrict Mempawah Timur. 
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PENDAHULUAN 
Pediculosis merupakan infeksi kulit 




menyerang terutama individu berusia 
muda dan dapat menyebar secara cepat dan 
luas dalam lingkungan hidup yang padat 
seperti di asrama dan panti asuhan. 
Kondisi kebersihan yang kurang baik 
seperti jarang membersihkan rambut dan 
penggunaan peralatan sehari-hari misalnya 
sisir, bantal dan kasur secara bergiliran 
akan mempermudah penularan kutu 
rambut.
1,2 
  Pediculosis capitis menginfeksi 
manusia diseluruh dunia dan prevalensi 
terbanyak terutama pada anak-anak. 
Berdasarkan data epidemiologi pediculosis 
capitis, data CDC pada tahun 2008 tentang 
prevalensi Pediculosis capitis dari seluruh 
dunia menunjukkan angka kejadian di Asia 
berbeda-beda dari 0,7%-59%, Afrika 0%-
58,9%, dan untuk wilayah Eropa adalah 
0,48%-22,4%.
5
 prevalensi pediculosis 
capitis di Bangkok adalah sebesar 23,32% 
pada usia antara 5 – 12 tahun. Pediculosis 
capitis lebih banyak terjadi pada usia 
sekitar 8 tahun (55,89%) daripada usia 
sekitar 12 tahun (26,07%) dan terjadi lebih 
banyak pada anak perempuan daripada 
anak laki-laki
6
. Di Indonesia data 
mengenai Pediculosis capitis masih 
kurang, namun berdasarkan dari survei 
penelitian sebelumnya yang dilakukan 
pada sebuah pesantren Muhammaddiyah di 
Surakarta ditemukan 72,1% terinfeksi 
Pediculosis capitis
7
. Kasus di Kalimantan 
Barat, khususnya di Kabupaten 
Mempawah menunjukkan jumlah pasien 
kulit gatal sebanyak 2 689 kasus pada 
tahun 2010, 4 246 kasus pada tahun 2011, 
dan 3 948 kasus pada tahun 2012.
8  
  
Pesantren yang terletak di 
Kecamatan Mempawah Timur, di 
Kabupaten Mempawah merupakan 
pesantren yang berada didaerah terpencil. 
Anak-anak di Pesantren X berada dalam 
rentang usia 12-14 tahun dan diduga anak-
anak di pesantren tersebut merasa gatal-
gatal di bagian kepala dikarenakan kondisi 
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tempat tinggal yang dinilai oleh peneliti 
kurang terawat, rasa gatal ini merupakan 
salah satu dari gejala adanya infeksi parasit 
Pediculus humanus capitis dan oleh karena 
itu, peneliti ingin melakukan penelitian 
mengenai hubungan antara karakteristik 
individu dengan Pediculosis capitis pada 
santri putra dan putri di Madrasah 
Tsanawiyah (MTS) di Pesantren X 
Kecamatan Mempawah Timur. 
 
METODE 
Jenis desain penelitian ini adalah 
metode analitik observasional dengan 
pendekatan cross-sectional. 
Penelitian ini dilaksanakan di di 
Pesantren X Kecamatan Mempawah 
Timur. Pelaksanaan penelitian dilakukan 
bulan Juni 2017 – September 2018. 
Kriteria inklusi pada penelitian ini 
adalah santri putra/putri yang terdaftar dan 
bermukin di Pesantren X Kecamatan 
Mempawah Timur. Kriteria eksklusi pada 
penelitian ini adalah santri putri yang 
sudah melakukan pengobatan kutu rambut 
dalam rentang dua minggu terakhir 
sebelum dilaksanakan penelitian dan tidak 
bersedia menjadi responden penelitian. 
Jumlah sampel dalam penelitian yang 
memenuhi kriteria inklusi adalah 193 
responden, dan yang digunakan adalah 193 
sampel. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah lembar checklist dan 
penyeritan kutu menggunakan sisir serit. 




 Jumlah subjek penelitian adalah 193 
orang. Subjek penelitian dikelompokkan 
berdasarkan karakteristik usia, jenis 
kelamin, kelas, dan asal daerah. Rentang 
usia pada penelitian berkisar 11 tahun 
hingga 16 tahun yang merupakan kisaran 
usia umum pada anak setingkat Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) . Usia termuda dalam 
penelitian adalah 11 tahun dan usia tertua 
16 tahun. Kelompok subjek penelitian 
yang memiliki distribusi terbesar adalah 
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yang berusia 13 tahun sebanyak 94 orang 
(48,7%).  
 Jenis kelamin subjek penelitian yang 
memiliki distribusi terbesar adalah santri 
putra sebanyak 109 orang (56,5%). Subjek 
penelitian yang memiliki distribusi 
terbesar adalah santri kelas VIII sebanyak 
88 orang (45,6%). Asal daerah subjek 
penelitian yang memiliki distribusi 
terbesar adalah yang berasal dari 
Kabupaten Mempawah sebanyak 109 
orang (56,5%). 
 Subjek penelitian yang menderita 
Pediculosis capitis berjumlah 93 orang 
dari jumlah sampel 193 orang. Hasil 
tersebut menunjukkan angka kejadian 
Pediculosis capitis pada penelitian ini 
sebanyak  48,2% dari jumlah sampel, yang 
dikelompokkan berdasarkan karakteristik 
penelitian antara lain: subjek penelitian 
berdasarkan usia yang menderita 
Pediculosis capitis terbanyak berusia 13 
tahun berjumlah 45 (48,4%), berdasarkan 
kelas responden yang menderita 
Pediculosis capitis terbanyak adalah kelas 
VIII berjumlah 35 orang (37,6%) dan 
berdasarkan asal daerah yang menderita 
Pediculosis capitis terbanyak adalah 
Mempawah sebanyak 13 orang (14,0%).. 
Gambaran jenis kelamin, panjang rambut, 
tipe rambut dan frekuensi cuci rambut 
subjek penelitian masing-masing dibagi 
menjadi dua kategori. Jenis kelamin subjek 
penelitian 109 orang adalah pria (56,5%) 
dan 84 orang adalah wanita (43,5%). 
Panjang rambut subjek penelitian 63 orang 
adalah panjang (32,6%) dan 130 orang 
adalah pendek (67,4%). Tipe rambut 
subjek penelitian 159 orang adalah lurus 
(82,4%) dan 34 orang adalah keriting 
(17,6%). Frekuensi cuci rambut subjek 
penelitian 130 orang adalah lebih dari atau 
sama dengan dua kali seminggu (67,4%) 
dan 63 orang adalah kurang dari dua kali 
seminggu (32,6%). Gambaran jenis 
kelamin, panjang rambut, tipe rambut dan 
frekuensi cuci rambut subjek penelitian 
yang mengalami Pediculosis capitis 
masing-masing dibagi menjadi dua 
kategori. Jenis kelamin subjek penelitian 
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19 orang adalah pria (20,4%) dan 74 orang 
adalah wanita (79,6%). Panjang rambut 
subjek penelitian 56 orang adalah panjang 
(60,2%) dan 37 orang adalah pendek 
(39,8%). Tipe rambut subjek penelitian 72 
orang adalah lurus (77,4%) dan 21 orang 
adalah keriting (22,6%). Frekuensi cuci 
rambut subjek penelitian 68 orang adalah 
lebih dari atau sama dengan dua kali 
seminggu (73,1%) dan 25 orang adalah 
kurang dari dua kali seminggu (26,9%).  
 
PEMBAHASAN 
Distribusi hubungan antara panjang 
rambut dengan kejadian Pediculosis 
capitis berdasarkan analisis SPSS 23.0 
diperoleh nilai observed yaitu 56, 7, 37, 93 
sedangkan nilai expected  masing-masing 
adalah 30,4, 32,6, 62,6, 67,4. Pada tabel 
2x2 layak untuk dilakukan uji Chi square 
karena tidak terdapat nilai expected yang 
kurang dari 5. Nilai significancy uji Chi 
square adalah 0,000. Nilai p<0,05 maka 
secara statistik terdapat hubungan antara 
panjang rambut dengan kejadian 
Pediculosis capitis.  
Distribusi hubungan antara tipe 
rambut dengan kejadian Pediculosis 
capitis berdasarkan analisis SPSS 23.0 
diperoleh nilai observed yaitu 72, 87, 21, 
13 sedangkan nilai expected  masing-
masing adalah 76,6, 82,4, 16,4, 17,6. Pada 
tabel 2x2 layak untuk dilakukan uji Chi 
square karena tidak terdapat nilai expected 
yang kurang dari 5. Nilai significancy uji 
Chi square adalah 0,081. Nilai p> 0,05 
maka secara statistik tidak terdapat 
hubungan antara tipe rambut dengan 
kejadian Pediculosis capitis.  
Distribusi hubungan antara jenis 
kelamin dengan kejadian Pediculosis 
capitis berdasarkan analisis SPSS 23.0 
diperoleh nilai observed yaitu 19, 90, 74, 
10 sedangkan nilai expected  masing-
masing adalah 52,5, 56,5, 40,5, 43,5. Pada 
tabel 2x2 layak untuk dilakukan uji Chi 
square karena tidak terdapat nilai expected 
yang kurang dari 5. Nilai significancy uji 
Chi square adalah 0,000. Nilai p< 0,05 
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maka secara statistik terdapat hubungan 
antara jenis kelamin dengan kejadian 
Pediculosis capitis. 
Berdasarkan analisis SPSS 23.0 
diperoleh nilai observed yaitu 68, 62, 25, 
38 sedangkan nilai expected  masing-
masing adalah 62,6, 67,4, 30,4, 32,6. Pada 
tabel 2x2 layak untuk dilakukan uji Chi 
square karena tidak terdapat nilai expected 
yang kurang dari 5. Nilai significancy uji 
Chi square adalah 0, 100. Nilai p> 0,05 
maka secara statistik tidak terdapat 
hubungan antara frekuensi cuci rambut 
dengan kejadian Pediculosis capitis.  
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan di pesantren X diketahui bahwa 
subjek penelitian memiliki rentang usia 
antara 11 tahun hingga 16 tahun. Subjek 
penelitian terbanyak berusia 13 tahun 
sebanyak 94 orang (48,7%). Sedangkan 
subjek penelitian dengan Pediculosis 
capitis paling banyak berusia 13 tahun 
sebanyak 45 orang (48,4%). Subjek 
penelitian adalah santri putra dan putri 
MTs Pesantren X kelas VII, VIII dan IX. 
Sebagian besar subjek penelitian 
merupakan siswa kelas VIII yaitu 
berjumlah 88 orang (45,6%) dan subjek 
penelitian dengan Pediculosis capitis yang 
paling banyak yaitu juga siswa kelas VIII 
sebanyak 35 orang (37,6%). Individu yang 
menjadi subjek penelitian yang menderita 
Pediculosis capitis terbanyak berasal dari 
Kabupaten Mempawah yaitu 109 orang 
(56,5%). Letak pesantren sendiri berada di 
Kabupaten Mempawah sehingga 
masyarakat Kabupaten Mempawah secara 
signifikan lebih mudah menjangkau lokasi 
pesantren dibanding masyarakat yang 
berada di kabupaten lain. Penelitian di 
Pesantren X di Surakarta tahun 2013 yang 
dilakukan Ansyah
9
 menunjukkan angka 
72,1% santri menderita Pediculosis 




Rhodlotul Quran Semarang tahun 2014 
didapatkan 56,3% santri menderita 
Pediculosis capitis.Hal tersebut sesuai 
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yang menderita Pediculosis capitis secara 
signifikan lebih sering terjadi pada 
individu yang berusia kurang dari 15 
tahun.  
Tingkat infestasi keseluruhan adalah 
48,2%. Sebanyak 74 dari 84 anak 
perempuan yang terinfestasi (88,1%) dan 
19 dari 109 anak laki-laki yang terinfeksi 
(17,4%) hal ini menunjukkan anak 
perempuan secara statistik lebih bermakna 
dibandingkan anak laki-laki. 
Banyaknya jumlah anak yang tinggal 
dan menetap dalam pesantren yang disertai 
seringnya menggunakan barang yang sama 
secara bergantian dan panjangnya rambut 







Pediculosis capitis meningkat oleh 
berbagai faktor yaitu metode 
pemberantasan yang salah, jumlah kontak 
langsung antar kepala, kondisi tempat 
tinggal yang sesak, penggunaan alat secara 
bergantian dan kurangnya pengetahuan 
akan kutu rambut. Penelitian yang 
dilakukan oleh Rassami dan Soonwera
6  
di 
Bangkok, Thailand menyatakan bahwa 
prevalensi pediculosis capitis di Bangkok 
adalah sebesar 23,32% pada usia antara 5 – 
12 tahun, Pediculosis capitis lebih banyak 
terjadi pada usia sekitar 8 tahun (55,89%) 
daripada usia sekitar 12 tahun (26,07%) 
dan terjadi lebih banyak pada anak 
perempuan daripada anak laki-laki. 
Menurut Rukke dkk
16
 tingginya kejadian 
infeksi parasit Pediculus humanus capitis 
pada usia anak-anak dikarenakan anak-
anak cenderung lebih sering mengalami 
kontak langsung maupun tidak langsung 
satu sama lain. Pada penelitian yang 
dilakukan Toloza
17 
pada banyak sekolah 
dasar di Buenos Aires, tingkat infestasi 
pediculosis capitis beragam dari 19,12% 
hingga 42,74% dengan proporsi anak 
perempuan yang secara statistik lebih 
bermakna dibandingkan dengan anak laki-
laki dengan laju infestasi masing-masing 
36,1% dan 26,7%. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan 
menunjukkan terdapat hubungan antara 
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panjang rambut individu dengan 
Pediculosis capitis dengan jumlah masing-
masing individu adalah 60,2% panjang dan 
39,8% pendek. Tempat penelitian terletak 
di Mempawah yang merupakan daerah 
tropis dan menyebabkan kutu rambut dapat 
lebih bebas bergerak pada individu 
berambut panjang dan inilah yang 
menyebabkan individu berambut panjang 
secara signifikan lebih sering dan mudah 
terinfeksi Pediculus humanus capitis. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan 
menunjukkan terdapat hubungan antara 
jenis kelamin individu dengan Pediculosis 
capitis dengan jumlah jenis kelamin subjek 
penelitian laki-laki dan perempuan adalah 
masing-masing 20,4% dan 79,6% yang 
berkaitan langsung dengan panjang rambut 
dikarenakan individu di pesantren yang 
berambut panjang adalah yang berjenis 
kelamin perempuan. Individu dengan jenis 
kelamin perempuan secara signifikan lebih 
banyak terinfeksi Pediculosis capitis 
dengan prevalensi 36,1% dibandingkan 
dengan anak laki-laki
.
 Hal tersebut 
dijelaskan oleh Ahmed dkk
18
 disebabkan 
perbedaan perilaku yang berkaitan dengan 
gender, seperti anak laki-laki lebih suka 
bermain di luar dalam kontak singkat 
selama olahraga atau aktivitas kasar, 
sementara anak perempuan cenderung 
bermain dalam kelompok kecil dengan 
kontak lebih dekat (kontak langsung) satu 
sama lain. 
Hasil penelitian yang telah 
dilakukan menunjukkan tidak terdapat 
hubungan antara tipe rambut individu 
keriting dan lurus dengan Pediculosis 
capitis dengan jumlah persentase masing-
masing individu adalah 72 orang (77,4%) 
lurus dan 21 orang (22,6%) keriting. Tipe 
rambut yang dominan di Pesantren X 
adalah lurus  sebanyak 159 orang (82,4%) 
dan keriting hanya 34 orang (17,6%). Hal 
ini sejalan dengan pandangan menurut 
penelitian Borges dan Mendes
19
 bahwa 
anak-anak yang terinfeksi Pediculosis 
capitis akan lebih banyak yang berambut 
lurus. Namun tidak sejalan dengan 
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yang mengatakan bahwa Pediculosis 
capitis akan lebih banyak menginfeksi 
individu dengan rambut keriting. 
Perbedaan ini dapat disebabkan oleh 
berbedanya ras dimana pada penelitian 
Borges
19
 dilakukan di Brazil yang 
mayoritas penduduk berambut keriting dan 
menyebabkan hasil penelitian secara 
signifikan menunjukkan positif 
Pediculosis capitis lebih banyak pada 
individu berambut keriting. Penelitian 
Nazari
20
 dilakukan di Iran yang mayoritas 
penduduk berambut lurus dan 
menyebabkan hasil penelitian secara 
signifikan menunjukkan positif 
Pediculosis capitis lebih banyak pada 
individu berambut lurus. 
Hasil analisis uji statistik 
menyimpulkan bahwa tidak ada hubungan 
yang bermakna antara frekuensi cuci 
rambut dengan kejadian pediculosis capitis 
pada santri putra dan putri pesantren X 
Kecamatan Mempawah Timur dengan p = 
0,100. Anak-anak yang belum mengerti 
tentang cara menjaga higenitas rambut 
kepala dengan tidak bergiliran 
menggunakan barang serta rutin 
memeriksakan kutu dan menggunakan 
tatalaksana yang baik mengakibatkan 
mereka lebih sering terkena penyakit 
ini
21,22
. Faktor utama penyebab tidak 
efektifnya cuci rambut terhadap 
penanganan Pediculosis capitis 
dikarenakan kandungan didalam sabun 
cuci rambut umumnya tidak terdapat 
kandungan yang secara spesifik dapat 
membunuh kutu rambut tersebut dan dan 
hal inilah yang dapat menyebabkan tidak 
terdapatnya hubungan antara frekuensi 
cuci rambut dengan kejadian Pediculosis 
capitis. Tatalaksana yang paling efektif 
menangani Pediculosis capitis adalah 
dimethicone yang memiliki efektivitas 70 
hingga 97% dalam membunuh kutu 
rambut dan memiliki efek samping yang 
rendah, sehingga sering dipakai dalam 




memiliki efektivitas sebesar 80%, 
malathion yang memiliki efektivitas 90% 
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dan permethrin yang biasanya digunakan 
memiliki efektivitas 10-80%, tergantung 
dari populasi yang dipelajari karena pada 






1. Tidak terdapat hubungan antara 
frekuensi cuci rambut dengan kejadian 
Pediculosis capitis dan didominasi 
oleh frekuensi cuci rambut ≥ dua kali 
seminggu pada santri putra dan putri 
Madrasah Tsanawiyah (MTs) di 
Pesantren X Kecamatan Mempawah 
Timur. 
2. Terdapat hubungan antara jenis 
kelamin dengan kejadian Pediculosis 
capitis dan didominasi oleh jenis 
kelamin perempuan pada santri putra 
dan putri Madrasah Tsanawiyah (MTs) 
di Pesantren X Kecamatan Mempawah 
Timur. 
3. Terdapat hubungan antara panjang 
rambut dengan kejadian Pediculosis 
capitis dan didominasi oleh panjang 
rambut panjang pada santri putra dan 
putri Madrasah Tsanawiyah (MTs) di 
Pesantren X Kecamatan Mempawah 
Timur. 
4. Tidak terdapat hubungan antara tipe 
rambut dengan kejadian Pediculosis 
capitis dan didominasi oleh tipe 
rambut lurus pada santri putra dan putri 
Madrasah Tsanawiyah (MTs) di 
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